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ABSTRAK
PENETAPAN KADAR CHLORIN (Cl2) PADA BERAS PUTIH DI RUMAH
SAKIT BBH DAN PASAR SERPONG DENGAN METODE TITRASI
IODOMETRI

Afif Raihan Fernanda
1704015269

Beras merupakan bahan makanan pokok yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia 1,547 kg per kapita per minggu. Tingginya konsumsi beras di Indonesia
membuat banyak produsen, distributor, ataupun pedagang menggunakan bahan
tambahan pangan yang dilarang seperti Chlorin. Hal ini dapat berdampak buruk
pada kesehatan seperti usus lambung yang tergerus, maag, dan penyakit jangka
panjang seperti kanker hati dan ginjal. Tujuan dari penelitian yaitu untuk
mengidentifikasi kadar Chlorin dalam beras yang diperoleh dari Rumah Sakit BBH
dan Pasar Serpong. Sampel beras yang diambil berjumlah 5 jenis sampel,
pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampel, Chlorin diuji dengan uji
kualitatif dan uji kuantitatif menggunakan metode titrasi iodometri. Dari uji
kualitatif didapatkan hasil negatif karena tidak terjadi perubahan warna biru. Uji
kuantitatif tetap dilakukan karena untuk memastikan kadar Chlorin, kemungkinan
karena Chlorin tidak peka terhadap uji kualitatif atau karena kadar Chlorin yang
sangat sedikit dalam sampel. Dari hasil uji kuantitatif didapatkan hasil kadar
Chlorin 0%.

Kata kunci : Chlorin, Beras, Titrasi lodometri
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan merupakan hal yang paling berharga yang harus dijaga karena sehat
itu mahal, jika sudah sakit kita tidak dapat melakukan semua aktivitas yang seperti
biasa, bahkan jika sakit parah kita akan kehilangan semuanya, seperti pekerjaan dan
harta. Oleh sebab itu banyak orang berusaha untuk hidup tetap sehat dengan
berolahraga dan makan-makanan yang sehat. Makanan yang menyehatkan harus
terjaga keamanannya tidak boleh mengandung mikroba dan tidak boleh
mengandung Bahan Tambahan Pangan yang dilarang. Keamanan dari suatu
makanan sehat dimulai dari distributor atau produsen, tetapi di Indonesia masih ada
distributor atau produsen yang tidak memperhatikan keamanan dari makanan yang
dibuat, karena masih ada produsen atau distributor yang memakai bahan kimia
terlarang dalam produk makanan. Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan,
tanggung jawab, dan keterampilan produsen atau distributor pada mutu dan

keamanan makanan (Purwaningsih & Supriyanto, 2017).

Beras merupakan bahan pokok yang digunakan hampir setengah penduduk
dunia, termasuk Indonesia. Di Indonesia beras menjadi bahan pangan utama karena
beras dapat memberikan sumber energi yang sangat besar terhadap aktivitas tubuh
Kita sehari-hari, selain itu beras mudah diolah, mudah disajikan, enak, dan memiliki
nilai gizi yang cukup tinggi (Ulfa, 2015). Kandungan gizi pada beras 100 g yaitu
terdiri dari 360 kalori energi, protein 6,6 g, 0,58 g lemak, & 79,34 g karbohidrat
(Beras et al., 2016)

Di Indonesia beras adalah bahan pangan utama yang tidak bisa terlepas dari
masyarakat Indonesia bahkan ada julukan “orang Indonesia jika belum makan nasi
belum kenyang” oleh sebab itu konsumsi beras di Indonesia selalu naik setiap
tahunnya, seperti pada tahun 2018 konsumsi rata-rata per kapita beras di Indonesia
dalam 1 minggu yaitu 1,546, 534 gram atau 1,547 kg (Badan Pusat Statistik, 2019).

Di balik tingginya konsumsi beras di Indonesia tak lepas dari distributor yang
tidak jujur, hal ini disebabkan oleh masih banyaknya masyarakat melihat beras atau

membandingkan beras dari warna beras yang lebih putih karna terlihat bersih.

PENETAPAN KADAR CHLORIN (CI2)...,Afif Raihan Fernanda, Farmasi UHAMKA 2022



Dengan hal ini banyak distributor atau mungkin produsen yang menambahkan
bahan tambahan makanan untuk menarik konsumen, bahkan ada yang
menambahkan bahan tambahan makanan yang dilarang dan berbahaya seperti pada
beras, banyak distributor atau produsen yang memakai Chlorin (Clz) sebagai

pemutih pada beras (Purwaningsih dan Supriyanto, 2017).

Klorin (Clz) merupakan bahan kimia berbahaya yang digunakan untuk membunuh
kuman. Bentuk Chlorin yaitu gas berwarna kuning kehijauan dengan bauyang cukup
menyengat. Dampak dari penggunaan Chlorin yang terkandung dalam beras akan
mengakibatkan terkikisnya mukosa usus pada lambung (korosif) dan akan mudah
terserang maag dan efek jangka panjang (15-20 tahun) dalam mengkonsumsi beras

terkandung Chlorin akan menyebabkan kanker hati & ginjal (Ulfa, 2015).

Chlorin yang digunakan sebagai pemutih beras dapat berbentuk padatan berupa
Kalsium Hipoklorit yang berupa bubuk putih atau yang biasa disebut kaporit,
sedangkan Chlorin berbentuk cair berupa senyawa Sodium Hipoklorit. Pemutihan
beras dapat dilakukan dengan cara disemprotkan pada saat proses penggilingan

dengan melarutkan Kalsium Hipoklorit dengan air (Tjiptaningdyah dkk. 2012).

Dalam Peraturan Menteri Pertanian No. 32/Permentan/OT.140/3/2007 Tentang
Pelarangan Penggunaan Bahan Kimia Berbahaya Pada Penggilingan Padi, Huller,
dan Penyosohan Beras, Chlorin merupakan bahan kimia yang berbahaya & dilarang
untuk dikonsumsi. Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.
033 Tahun 2012 Tentang Bahan Tambahan Pangan Klorin (Cl2) tidak tercantum

sebagai bahan tambahan pangan.

Mengidentifikasi dan menetapkan kadar Chlorin pada beras dilakukan dengan
menggunakan uji kuantitatif yaitu metode titrasi iodometri. Digunakan titrasi
iodometri karna metode ini mudah, sederhana, & tidak perlu menggunakan alat
yang canggih (Saputra dkk., 2019). Titrasi iodometri digunakan untuk menetapkan
senyawa-senyawa yang mempunyai potensial oksidasi yang lebih besar dari pada
iodium-iodida atau senyawa yang bersifat oksidator. Chlorin bersifat oksidator
untuk ditetapkan kadarnya, Chlorin akan direaksikan dengan ion iodida berlebih
untuk melepaskan iodium, dan iodium dititrasi dengan larutan baku sekunder
Natrium Tiosulfat dan ditambahkan indikator amilum, hingga warna hilang (Ulfa,
2015).

PENETAPAN KADAR CHLORIN (CI2)...,Afif Raihan Fernanda, Farmasi UHAMKA 2022



Dalam penelitian sebelumnya sampel yang diambil berjumlah 5 sampel dan
dilakukan uji kualitatif dan didapatkan 3 sampel yang positif, setelah didapatkan
hasil pada uji kualitatif selanjutnya dari 3 sampel yang positif tersebut dilakukan uji
kuantitatif untuk mengetahui kadar Chlorin dari sampel. Hasil yang didapatkan
pada beras pertama yaitu 0,043 mg/Il, pada beras kedua didapatkan 0,029 mg/l, dan
pada beras ketiga di dapatkan hasil 0,027 mg/l (Figih, 2018).

B. Permasalahan Penelitian

Cukup banyak beras yang beredar yang mengandung bahan tambahan pangan
yang dilarang seperti klorin. Hal ini karena kurangnya pengetahuan para penjual
beras tentang bahan tambahan pangan yang dilarang dan hal ini dapat menimbulkan
berbagai macam penyakit bagi tubuh jika di konsumsi. Sehingga perlu dilakukan
uji identifikasi dan penetapan kadar klorin pada beras yang beredar di Pasar Serpong
dan Rumah Sakit BBH.

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui ada atau tidaknya Chlorin dan kadar Chlorin yang ada di
dalam pada beras putih beras di Rumah Sakit BBH dan Pasar Serpong

mengandung Chlorin
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan sebuah informasi untuk peneliti,
untuk staff Rumah Sakit BBH dan umumnya masyarakat serpong tentang adanya

Chlorin dalam beras putih.
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